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PENYAJIAN DATA

A. Deskrips Umum Objek Penelitian

1. Profil Desa
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Ditinjau dari segi geografis Desa Pacuh terletak salah satu wilayah

bagian utara dari Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik dengan

batas-batas sebagai berikut :
- Sebelah Utara
- Sebelah Selatan
- Sebelah Timur

- Sebelah Barat

a. Data Wilayah Desa Pacuh

: Desa Pinggir/Desa Klotok

: Desa Karangan Kidul Kec. Benjeng

: Desa Babatan

Tabel 3.1

Keterangan Data L uas Wilayah Desa Pacuh

: Desa Balongpanggang/ Desa Kedung Sumber

No Uraian Luas/Ha
1 Sawah 317,26 Ha
2 Tegal 4,56 Ha
3 Pemukiman 34,28 Ha
4 Waduk 26,00 Ha
5 Lain-lain 12,00 Ha
LuasTotal 394,10 Ha
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. Geografi dan Topografi Desa Pacuh
Desa Pacuh berada = 500 m dari permukaan air laut dan memiliki
luas wilayah 394.1 ha dengan curah rata-rata + 1.987 mm pertahun, hari
hujan 114 dan rata-rata curah hujan per hari 17,43 mm.
Desa Pacuh terdiri dari Sawah tegaan dan pemukiman penduduk
yang sebagian besar bekerja petani dengan mengunakan sistem tanah
tadah hujan karena sarana Irigasi masih belum maksimal, Desa Pacuh

terdiri dari 3 Dusun:

1.) Dusun Pacuh : Terdiri dari 4 RT & 2 RW
2.) Dusun Gridi : Terdiri dari 6 RT & 2 RW
3.) Dusun Gadel : Terdiri dari 5RT & 2 RW

c. Ortobitas ( Jarak dari Pusat Pemerintahan )

Adapun jarak Desa Pacuh dengan pusat Pemerintahan adalah sebagai

berikut
1.) Jarak ke Pemerintahan Kecamatan 2 Km
2.) Jarak ke Pemerintahan Kabupaten 30 Km
3.) Jarak ke Pemerintahan Propinsi : 50 Km

d. Bidang Keluarga Berencana

Keadaan kesertaan ber KB / akseptor menurut klasifikasi pemakai

alat kontrasepsi:



Tabel 3.2
Keterangan Data ber KB/akseptor Menurut Klasifikas

Pemakai Alat Kontrasepsi

68

JUMLAH JUMLAH
PUS Akseptor PENGGUNA KONTRASEPS

Pasangan |UD/
Usia Aktif PIL | Suntik Kondom | MOW | Implan

MOP

Subur
124 | 265

412 org 432 org org org 7 org 7o0rg 7org | 290rg

e. Keadaan Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat Desa Pacuh

Untuk mengetahui tingkat sosial ekonomi dan budaya penduduk Desa

Pacuh dan berikut data mata pencaharian:

Tabel 3.3
Keterangan Keadaan Sosial Ekonomi dan Budaya Penduduk
Desa Pacuh
No URAIAN JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN
Jenis Pekerjaan | Pendidikan | Agama
Kelamin
L P
1 | Jumlah 2.008 | 1.915
Penduduk org org
2 Petani 1258
org
Buruh Tani 68 org
PNS 17 org
Tukang Batu 17 org
Tukuang 6 org
Kayu
TNI/POLRI 2org
Pedagang 554 org
Guru 24 org
Penjahit 4 org
Sopir 6 org
Jasa 193 org
3 | Data -
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Pendidikan

Belum
sekolah

2350rg

Belum tamat
SD/Mi

471 org

Tamat SD
sederajat

1205 org

Tamat SLTP
sederajat

903 org

Tamat SLTA
sederajat

662 org

Tamat
Akademi/S1

92 org

Agama

* Islam

* Kristen

* Protestan

* Hindu

* Budha

Jumlah Keluarga di Desa Pacuh Kecamatan Balongpanggang

Kabupaten Gresik menurut Tahapan keluarga sgjahtera tahun 2015

adalah :

Terdiri dari > 1099 KK
1.) Jumlah Keluarga Pra sgjahtera . 259 KK
2.) Jumlah Keluaga S. | . - KK
3.) Jumlah Keluaga S. [1 . - KK
4.) Jumlah Keluarga S. 111 . 840KK

5.) Jumlah keluaga S.111 plus . - KK
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f. Prasarana Pemerintahan Pendidikan Perhubungan Dan K eagamaan
1) Prasarana Pemerintahan Desa

Sudah adaterdiri Kantor / Balai Desa, segal a kebutuhan pelayanan
masyarakat dilaksanakan di kantor Desa. Pembangunan/pemeliharaan
Kantor Desa ditopang dengan dana APD tahun 2015 adalah perbaikan
sarana kantor Balai Desa namun belum kesemuannya, karena
keterbatasan dana untuk kepentingan fisik lainnya.

2) Prasarana Pendidikan

Ada 7 (Tujuh) gedung sekolah terdiri dari 3 gedung TK, 3 gedung
MI (MI Hidayatul Ulum Il Pacuh, M1 Hidayatul Ulum | Gridi dan Ml
Da’watul Khoiriyah Gadel) 1 gedung SMPN lII, TPQ ( Diniyah ).
Untuk TPQ di Dusun Gadel dan Dusun Pacuh masih dilaksanakan di
Masgjid/Musollah karena tidak memiliki Gedung sendiri.

3) Sarana Kesehatan

Masyarakat Desa Pacuh sudah semakin sadar akan pentingnya
kesehatan terutama bagi ibu-ibu yang mempunyai anak balita terbukti
dengan aktifnya posyandu ditiap-tiap Dusun, dan di Desa pacuh Sudah
ada Bidan Praktek dan Bidan Desa, disamping untuk pelayanan
masyarakat Pacuh juga termasuk masyarakat umum.

4) Sarana K eagamaan

Penduduk Desa Pacuh mayoritas adalah pemeluk Agama Islam,

maka di Desa Pacuh terdapat rumah peribadatan Magjid ( 3 Masjid )

dan Musollah (5 Musollah) dan 1 Pondok Pesantren.
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5) Sarana Perhubungan
Desa Pacuh seluruhnya adalah daratan sehingga modal
pembangunan yang dianggarkan untuk perhubungan semua
dipergunakan Pembangunan & perbaikan jalan, Bak jaan
Lingkungan ataupun Jalan poros Desa, kondis saat ini JPD Pacuh
Kedungsumber rusak parah dan Ruas Pacuh Karangan Kidul ada
sebagian yang belum dikerjakan sehingga perlu penanganan yang
serius, sebab sebagian Masyarakat Desa Pacuh ada yang mempunyai
usaha kecil (Industri kecil) serta kelancaran trasportas untuk
pemasaran hasil produksi pertanian serta Anak sekolah.
6) Prasarana Lainnya
Untuk menunjang pemberlakuan peraturan Desa / perjanjian
Desa Khususnya masalah kebersihan lingkungan diharapkan
penduduk Desa tidak menggangu lingkungan mengotori merusak
sehingga dengan adanya peraturan Desa masyarakat tidak terbebani
sehingga ha-ha lain masih masih tetap terjaga dan lestari demi

kesinambungan pembangunan di Desa Pacuh pada umumnya.

g. Upaya-Upaya Dalam Pembangunan Desa Pacuh
1) Peningkatan Swadaya M asyarakat
Untuk meningkatkan pelayanan pemerintahan dan pemerataan
hasil  pembangunan dengan menumbuhkan prakarsa serta

menggerakkan swadaya gotong royong dalam pembangunan
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senantiasa melibatkan secara aktif memfungsikan BPD serta
masyarakat yang dipandang perlu sangat berpengaruh.
2) Upaya Penyederhanaan Organisasi Desa
Berhasil dan tidaknya pembangunan desa banyak ditentukan
oleh aparatur Pemerintahan Desa terutama keberadaan kepala Desa
sebagal orang pertama yang memegang peranan sangat penting.
Dalam kegiatan sehari-hari Kepala Desa dibantu oleh dua
orang Kepala Urusan dan masing-masing empat seks serta Sekertaris
Desa melaksanakan adminitrasi desa dengan petunjuk pembinaan
dan pengawasan langsung kepada Kepala Desa untuk keperluan
dimaksud, maka di desa telah dibangun sarana Balai Desa yang baik
dan permanen serta dengan segala perlengkapan adminitrasi desa dan
peralatan penyelenggaraan desa yang memadai.

Segala operasiona dan  kebutuhan  adminitrasi
pemerintahan desa yang berkenan penunjang yang bersumber dari Pos
APDes 2015 dan sumber-sumber penerimaan pendapatan dan hasil
kekayaan lain yang sah.

Adapun Susunan Aparatur Desa Pacuh Tahun 2015 adalah

sebagal berikut :
Tabel 3.4
Keterangan Susunan Aparatur Desa Pacuh Tahun 2015
No NAMA JABATAN PENDIDIKAN
1 | NURAINI KepalaDesa SLTA

2 | SLAMET RIYADI Plit. SekretarisDesa | SLTA

3 | SLAMET RIYADI | Kasi Pemerintahan SLTA
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4 | MOH SISWANTO | Kas Kesra SLTA
5 | TAKRIP Kasi Ekbang SLTA
6 | SUTRIS Kas Trantib SLTP
7 | SISU SISWANTO | Kasun Pacuh SLTP
8 | IMRON HAMZAH | Kasun Gridi SLTA
9 | MA'SUM Kasun Gadel SLTP

3) Upaya Pelayanan K epada M asyarakat
Daam bidang pelayanan Kepada masyarakat baik dibidang
adminitras maupun problematika yang terjadi dalam masyarakat
berjalan dengan lancar dan tertip sesuai dengan aturan yang ada.
Pelayanan adminitrasi (Surat menyurat) diselenggarakan
dikantor Desa selama 5 (lima) hari kerja Senin - Jum’at dengan
ketentuan harus yang bersangkutan membawa persyaratan yang
ditentukan oleh desa.
4) Upaya Peningkatan Penghasilan Aparat Desa
Dalan rangka meningkatkan penghasilan aparat desa
dilakukan dengan upaya mengfungsikan Tanah Kas Desa secara
optimal dan menggali sumber-sumber dana yang sah.
h. Permasalahan Dan Hambatan Desa
1) Bidang Pemerintahan
Terbatasnya pendidikan para perangkat Desa sehingga
mempengaruhi tugas dibidang adminitrasi desa akhibatnya kurang

tertip dan lancar.
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2) Bidang Pembangunan Desa
Swadaya masyarakat pada umumnya tergantung dari hasil
pertanian dan bila hasil produks petani merosot maka swadaya juga
mengalami hambatan/kesulitan pengalian sumber dana dari potensi
desa kurang merata.
i. Usaha Untuk Mengatas Permasalahan
1) Bidang Pemerintahan
Memberikan tugas/petunjuk para Aparat Desa untuk belgjar secara
aktif untuk menangani bidang adminitras tersebut.
2) Bidang Pembangunan
Mengadakan musyawarah bersama lembaga yang ada sebagal
mitra untuk pelaksanaan pembangunan. Mengadakan musyawarah
bersama para tokoh masyarakat, Ulama’ pada semua dusun yang ada.
Memberi motifasi/penyuluhan Kepada masyarakat agar masyarakat

mengerti hak dan kawajibannya.

2. Karang Taruna Yodha Mandiri

a. Sgjarah Perkembangan Karang Taruna Yodha Mandiri

Karang Taruna Yodha Mandiri merupakan suatu organisas
masyarakat yang bergerak dalam bidang sosial di ranah desa. “Yodha”
berarti Pejuang, “Mandiri” berarti berdiri sendiri, jadi Yodha Mandiri
ialah pegjuang yang berdiri sendiri. Terbentuknya karang taruna Y odha

Mandiri sudah berdiri selama puluhan tahun lamanya, akan tetapi pada
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era dahulu bukan dinamakan dengan karang taruna Yodha Mandiri,
namun terkenal dengan sebutan “Arek enom” (istilah jawa), karena
organisas masyarakat ini terbentuk dari pemuda-pemudi yang suka
melakukan perkumpulan dan mayoritas usianya terbilang masih sangat

muda.

Pemberian nama Y odha Mandiri sendiri adalah gagasan dari salah
seorang tokoh penting di masyarakat dusun Gridi Jaya, yang saat itu
ikut andil dalam organisasi karang taruna ini. pada saat itu kegiatan-
kegiatan yang di lakukan dalam organisasi ini terbilang masih sangat
kuno, karena sifathnya yang monoton dan tanpa adanya kegiatan, jadi
bisa di bilang “wujuduhu ka’adamihi” yang artinya “wujudnya ada
namun seperti tidak ada”. Karena hanya ramai pada saat hari besar
yakni dalam memperingati 17 Agustus, para pemuda ini biasanya

berbondong-bondong antusias untuk meramaikan.>®

Hingga silih berganti masa jabatan ketua selama puluhan tahun pun
tidak ada perubahan, ini disebabkan karena mayoritas para pemuda di
desa ini telah bekerja dan menikah jadi sangat sulit untuk mencari

waktu mengumpulkan mereka dalam kesatuan organisasi. Perkumpulan

%5 Hasil wawancara dengan Bapak |mron Hamzah (39) “Kepala Dusun Gridi” pada
tanggal 11 Desember 2016, pukul 09.15 WIB
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ini pun hanya berlanjut dalam ranah “arisan arek nom”>® sgja. Sehingga

lambat taun karang taruna semakin pasif.

Dan suatu ha yang sangat membanggakan setelah vakumnya
karang taruna, ternyata muncullah benih-benih pemuda harapan bangsa
saat ini. Karang taruna kembali merintis dan menampakkan sinarnya.
Kini karang taruna telah memiliki pengurus baru dan mayoritas
anggotanya adalah anak usia sekolah SMA-Mahasiswa, sehingga
mereka lebih antusias dalam menghidupkan kembali karang taruna
yang sempat mati suri. Para generas muda ini telah melegalkan
organisas masyarakat karang taruna ini, hingga minta kepada pak
lurahnya untuk dilantik dan di resmikan karena tidak sabar dalam terjun
dan mengabdi untuk masyarakat desa meskipun mayoritas anggotanya
yang sekarang masih belum berpengalaman dalam dunia organisas,

namun semangat mereka patut di banggakan.

b. Tugas Dan Wewenang Pengurus Karang Taruna Yodha Mandiri
Untuk memfungsikan peranan urusan pengurus serta untuk
mendayagunakan tugas-tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
1) Kepala Desa (sebagai pelindung) adalah pemimpin masyarakat Desa
dan pemerintahan Desa dalam menyelenggarakan pemerintahan,

Pembangunan dan K emasyarakatan.

% Arisan uang yang dilakukan para pemuda saat salah satu temannya menikah, dengan
tujuan untuk menabung uang mereka dan gjang sillaturrahim untuk berkumpul sesama pemuda
serta memberikan doa bagi pasangan pengantin.
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2) Kepala Dusun (sebagai penasehat) adalah unsur pelaksana tugas
Kepaa Desa dalam wilayah kerjannya dan bertanggungjawab kepada
seluruh anggota karang taruna, adapun tugasnya antara lain:
a)Pelaksanaan  kegiatan  pemerintahan,  pembangunan  dan

kemasyarakatan serta ketentraman dan ketertiban di wilayah

kerjannya, serta memberi saran, kritikan bagi organisasi
masyarakat desa.
b) Pelaksanaan Peraturan desa di wilayah kerjannya.
c) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan kepala Desa sesuai bidang
tugasnya.

3) Pembina dalam menjalankan tugas dan fungsinya bertanggung jawab
Kepada Pengurus harian dan seluruh koordinator devisi sesuai
dengan tugas-tusanya masing-masing antaralain :

a) Melakukan koordinasi terhadap kegiatan yang dilakukan oleh
anggota karang taruna lainnya dalam rangka penyelenggaraan
administrasi karang taruna desa secara terpadu.

b) Mengumpulkan, menganalisa data dan merumuskan program serta
petunjuk untuk keperluan penyelenggaraan tugas karang taruna.

c) Pelaksanaan persigpan penyelenggaraan rapat, menerima tamu
sesama organisasi masyarakat dan kegiatan rumah tangga.

d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Dusun sesuai

bidang tugasnya.



4)

5)
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Ketua dan Wakil dalam menjaankan tugas dan fungsinya

bertanggungjawab kepada Kepala Desa. Mengadakan rapat panitia

pada malam hari selama kegiatan berlangsung. Bahasan: Evaluasi

kegiatan yang sudah lalu, mempersiapkan kegiatan esok harinya, dan

membahas hal-hal lainnya. Dan melaksanakan tugas lain yang

diberikan Kepala Dusun sesual bidang tugasnya.

Sekertaris adalah dalam menjalankan tugas dan fungsinya

bertanggung jawab dalam menjalankan kegiatan administrasi,

Dalam melaksanakan tugas Sekretaris mempunyai fungsi :

a) Pelaksanaan surat menyurat, kearsipan dan pel aporan.

b) Mendata segala perlengkapan yang diperlukan beserta estimasi
dananya, lalu menyerahkannya kepada bendahara.

c) Membuat Proposal.

d) Membuat absensi kegiatan.

€) Membuat LPJ.

f) Melaksanakan tugas lain yang diberikan ketua karang taruna

sesuai bidang tugasnya.

6) Bendahara dalam menjalankan tugas dan fungsinya bertanggung

jawab kepada Sekertaris sesuai dengan tugas-tusanya masing-masing
antaralan:
a) Peaksanaan administrasi keuangan dan pelaksanaan fungsi

bendahara
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b) Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan rancangan anggaran,
perubahan, perhitungan, dan pertanggungjawaban.

c) Pelaksanaan pencatatan penerimaan dan pengeluaran keuangan
karang taruna dalam buku kas.

€) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Sekretais sesuai bidang
tugasnya.

7) Devis Kesenian dan Olahraga dalam menjalankan tugas dan
fungsinya bertanggung jawab kepada Ketua melalui koordinator tiap
devis antaralain :

a) Penyelenggaraan kegiatan dalam bidang seni budaya.

b) Pelaksanaan pembinaan generasi muda dan olahraga.

c) Penyimpanan dan pemeliharaan dokumen kegiatan seni dan
olahraga.

d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan ketua sesua bidang
tugasnya.

8) Seks HUMAS (Hubungan Masyar akat) dalam menjalankan tugas
dan fungsinya bertanggungjawab kepada Kepala Desa melalui
Sekretaris Desaantaralain :

a) Pengumpulan , pengolahan dan evaluas data bidang ketentraman
dan ketertiban.
b) Mendata segala perlengkapan yang diperlukan beserta estimasi

dananya, lalu menyerahkannya kepada bendahara. (Jika ada)
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c) Bekerjasama dengan divisi lain untuk menjalin kerjasama dengan
pihak lain.
d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan kepala Desa sesuai bidang

tugasnya.

9) Seks Keagamaan dalam menjalankan tugas dan fungsinya
bertanggungjawab kepada Kepala Desa, antaralain :
a) Pelaksanaan kegiatan dibidang kerohanian.
b) Pelaksanaan kegiatan dalam rangka meningkatkan religiulitas
dan partisipasi masyarakat dalam syiar agama Islam.
¢) Pemeiharaan sarana dan prasaranan umum di Desa, seperti
masjid dan musholla.
d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan kepala Desa sesuai
bidang tugasnya.
10) Seksi Pendidikan dalam menjaankan tugas dan fungsinya
bertanggungjawab kepada Kepala Desa, antaralain :
a) Pengumpulan, pengolahan dan evaluasi kegiatan dalam bidang
kesgj ahteraan anggota, bidang sosial dan budaya.
b) Pelaksanaan pembinaan dibidang pendidikan.
c) Pelaksanaan pembinaan dan koordinas kegiatan-kegiatan
sosial kemasyarakatan di Desa.
d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan kepala Desa sesual

bidang tugasnya.
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c. Program Kerja Karang Taruna Yodha Mandiri Periode 2016-2018

1) Program Mingguan

a) Bersih-bersih gorong-gorong

b) Bersih-bersih pojok-pojok kampung (Pembatas desa)

c) Bersih-bersih jalanan

d) Bersih-bersih musholla, masjid, makam

2) Program Bulanan

a) Diba’an di Magjid

b) Khotmil Al-Qur’an

¢) Managiban

d) Event (3 bulan sekali)

€) Rapat rutinan per bulan

3) Program Tahunan

a) Maulidul Rasul SAW

b) 17 Agustus-an

c) Gerak Jalan Balongpanggang — Gresik

d) Kolam pancing waduk
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€) Tahun baru akbar

d. Program Yang Sudah Berjalan

1) 17 Agustus 2016 : Terlaksana pada 20-21 Agustus 2016

2) Manaqgib Akbar : Terlaksana pada 13 Oktober 2016

3) Kolam Pancing waduk : Terlaksana padal2 November 2016

4) Gerak jalan : Terlaksana pada 26 November 2016

B. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

1. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis Assertive Training
dalam Meningkatkan Self Concept Anggota Karang Taruna Yodha

Mandiri di Desa Pacuh Balongpanggang Gresik.

a. Langkah Awal dan Perencanaan

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di bala desa Pacuh,
Balongpanggang Gresik. Adapun langkah awal dari perencanaan yang
dilakukan saat penelitian yakni dimulai pada tanggal 20 November 2016

— 08 Januari 2017.

1) Pada tahap ini peneliti mengidentifikas keadaan atau

per masalahan yang sedang terjadi

Deskripsinya sebagai berikut:
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a) Pada tanggal 27 November 2016, peneliti melakukan pertemuan
dengan kepala desa Pacuh guna membangun relasi penelitian,
seperti memohon perizinan, presentasi konsep penelitian dan

negosias teknis pelaksanaan penelitian.

b) Pada tanggal 04 Desember 2016, peneliti melakukan pertemuan
yang kedua kalinya dengan kepala desa, pertemuan ini membahas
tentang tindak lanjut dari relasi yang sudah dibangun sebelumnya
akan tetapi karena beliau ada keperluan keluar kota akhirnya
peneliti diarahkan untuk menemui kepala dusun Gridi Jaya guna

membahas teknis pel aksanaan penelitian.

c) Pada tanggal 11 Desember 2016, peneliti melakukan pertemuan
dengan ketua karang taruna Yodha Mandiri beserta beberapa
anggotanya untuk melakukan beberapa wawancara mengenai

kondisi karang taruna saat ini.

2) Setelah di identifikas pembimbing/konselor memeriksa dan
memikirkan bantuan apa yang cocok untuk diberikan kepada

Klien

Pada tanggal 18 Desember 2016, peneliti melakukan pertemuan
kembali dengan ketua karang taruna Yodha Mandiri guna
membahas tentang treatment yang akan diberikan dan akan

dilaksanakan pada tanggal 24 Desember 2016, seperti rundown



acara, tempat dan waktu training serta data anggota (peserta) yang

akan mengikuti training tersebut.

3) Dipilih sesuatu situasi khusus dimana klien melakukan
permainan peran (role playing) dengan media training self

concept.

a) Pada tanggal 24 Desember 2016, peneliti melakukan training
Saf Concept The Leader yang dimulal dari pukul 08.00-selesai,

is dari kegiatan tersebut adalah:

(@ Pukul 08.00-08.30 persiapan peserta berkumpul dan

menyiapkan aat seperti LCD, Proyektor, Sound system.

(b) Pukul 08.30-08.45 penyebaran dan pengisian angket pre

test.

(c) Pukul 08.45-09.30 pelaksanaan training dengan diawali

pembukaan dan pembentukan kelompok.

(d) Pukul 09.30-10.00 penyampaian materi mengenai diri

sendiri (who am| — Setiap Kita adalah Pemimpin)

(f) Pukul 10.00-11.00 penyampaian materi self concept (citra

diri — identitas diri)

(g) Pukul 11.00-12.00 penyampaian materi self concept ( Harga

diri — diri ideal)
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(h) Pukul 12.00-12.30 renungan dan penutup.

b) Pada tanggal 08 Januari 2017, peneliti mengevaluas tugas-tugas

yang telah diberikan ketika training.

Peserta pada training ini berjumlah 15 anggota karang taruna,
ketua kartar 1 orang, wakil kartar 1 orang, bendahara 2 orang,
sekretaris 2 orang, perwakilan bidang Humas (Hubungan Masyarakat)
2 orang, perwakilan bidang kesenian dan keolahragaan 2 orang,
perwakilan bidang keagamaan 2 orang, dan perwakilan bidang
pendidikan 3 orang. (Daftar nama-nama peserta yang mengikuti

training, terlampir).

b. Pelaksanaan

a) Pemberian umpan balik secara verbal dan visual, menekankan
hal yang positif dan menunjukkan hal-hal yang baik pada klien,

dengan cara yang baik dan tidak menghukum atau menyalahkan.

Pada awal (pembukaan) training acara dipandu langsung oleh
pemateri, Lailatul Nikmah. Sebelum beranjak pada materi, peserta
diminta mengis angket yang telah disediakan terlebih dahulu pada
kolom yang telah disediakan. Untuk mengisi angket tersebut, peserta

diberikan waktu + 15 menit.

Kemudian Pemateri menjelaskan tentang bimbingan yang akan

diterapkan saat training berlangsung, kemudian dijelaskan juga materi
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tentang training self concept. Pemateri juga menjelaskan tentang
tujuan diadakan training yaitu untuk meningkatkan self concept pada
diri anggota karang taruna. Dalam proses pelatihan ini menggunakan
teknik Assertive Training yang mana gunanya untuk melatih,
mendorong dan memberanikan klien untuk berani maju dan berbicara

di depan umum.

Acara dibuka dengan sambutan yang sangat meriah, diawali

dengan mengucapkan:

“Alhamdulillah hari ini saya bertemu dengan orang-orang yang
selagkah lebih maju dari pada saya, kenapa? Karena pada saat seusia
anda saya belum pernah mengikuti atau menghadiri suatu event
training seperti yang anda lakukan hari ini, diluar sana mungkin
banyak anak seusia anda yang masih tidur, bermain-main tidak jelas,
namun anda sudah sangat luar biasa karena telah ada disini untuk
mendapatkan suatu kebaikan yang lebih”. Kemudian pemateri
mengucapkan rasa syukur dan rasa terimakasih karena peserta telah
hadir, serta memberikan pujian kepada para peserta atas kemauannya
untuk bersedia mengikuti training.

Kemudian, pemateri memperkenalkan diri pribadinya. Yang
meliputi identitas (nama, tempat tangga lahir, dlamat, dan tempat
menempuh  pendidikan, serta  menceritakan  pengalaman
berorganisasinya atau pengalaman-pengalaman training yang selama

ini diikutinya.

Tidak hanya memperkenalkan dirinya sendiri, kali ini pemateri
meminta seluruh peserta untuk mengenalkan dirinya juga dengan maju
satu persatu kedepan, agar terjain trust dengan pemateri maupun

dengan anggota peserta lainnya. Di ses selanjutnya, pemateri
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mengajak untuk melihat gambar yang tersedia dilayar, disana sudah
tertera jelas bentuk beberapa macam bangun bidang dan pemateri
memberi waktu 3 detik pada peserta untuk memilih salah satu bentuk

bidang tersebut di dalam hati masing-masing.

Kemudian pemateri bertanya kepada peserta sigpa sga yang
memilih bidang (lingkaran, persegi. segitiga ataupun zigzag), dan para

peserta pun mengancungkan tangan.

Lalu pemateri menjelaskan definis psikologi dari arti masing-
masing bangun bidang tersebut dengan penjelasan yang seru dan
meriah, sehingga peserta merasa senang dan bisa menerima dari arti
dari masing-masing bidang tersebut dan dikembalikan ke masing-
masing diri peserta apakah karakter peserta cocok sesuai dengan

bangun bidang yang dipilihnya

Untuk sedikit memecahkan suasana agar semangat dan tidak
mengantuk dalam mengawali training dan agar mendapatkan fikiran
yang segar, pemateri mengagjak peserta untuk berdiri dan mulai
mengajak senam otak dengan dipandu pemateri di depan, dan peserta
menirukannya. Senam otak berjalan selama 10 menit dengan diiringi

musik, setelah itu peserta dipersilahkan duduk kembali.



88

b) Pembimbing/konselor memperlihatkan model perilaku yang lebih

di inginkan klien melalui ojo wis

Setelah itu pemateri menyampaikan aturan yang disebut dengan
kunci sukses yang harus dilakukan oleh peserta saat mengikuti
training tersebut, seperti peserta harus mematikan (Slent) Hp, peserta
diharapkan fokus pada materi yang akan disampaikan. Serta
semboyan Ojo Wis atau Ojo (Wedi, Isin, Sungkan) dalam bahasa
indonesia artinya Jangan (takut, malu, ragu), ojo wis sendiri artinya
jangan sudah, berarti disini diharapkan agar peserta jangan mudah
berfikir bahwa dirinya sudah dan untuk menghilangkan tembok
penghambat dirinya baik itu ketakutan, rasa malu, dan keragu-raguan
dalam dirinya. Karena di dalam training ini peserta di tuntut untuk

aktif dan ikut secara penuh di dalamnya.

Ses sdanjutnya yakni pemateri membagi peserta menjadi
beberapa kelompok, ada sekitar 15 anggota karang taruna yang
menjadi peserta pada waktu itu kemudian pemateri membaginya

menjadi 3 kelompok (setiap kelompok berjumlah 5 anggota).

Lalu pemateri melanjutkan dengan bertanya “apa kabar the
Leadear?””, kemudian peserta menjawab. “Alhamdulillah.. semangaaat
45”, Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh semangat para
peserta, dan tahap selanjutnya akan memasuki tahap kegiatan

penyampaian materi yang pertama, yakni:
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c. Kegiatan Penyampaian |si Materi

a) Pembimbing/konselor memperlihatkan model perilaku yang

seharusnya dimiliki oleh klien

Disini peserta diberi pertanyaan, pemateri meminta satu orang
untuk mau dan ditanya tentang dirinya, tentang siapakah kita,
sigpakah diri kita sebenarnya dan apa tujuan kita diciptakan, apa
tujuan kita hidup di dunia. Setelah itu seorang peserta tersebut
dipersilahkan duduk dan pemateri menayangkan suatu tayangan video

tentang “life vest inside”, yang mana video itu berisikan tentang:

“bagaimana seorang individu berpengaruh terhadap individu
lainnya di muka bumi ini, dengan melakukan sekecil apapun kebaikan
maka tanpa disadari kebaikan yang dilakukan itu akan menular kepada
seorang yang lain untuk melakukan suatu kebalkan juga. Dan bahwa
setigp individu dengan yang lainnya saling berhubungan, maka
berbuat baiklah kepada siapapun dan berubalah menjadi individu yang
peka terhadap sesama. Dengan begitu hidup yang akan kita jalani
tidak akan sia-sia dengan membuat hidup orang lain bahagia.”

Dilanjutkan dengan materi berikutnya, untuk lebih jauh megenal
dirinya sendiri pemateri bertanya kepada peserta, pertanyaan dan

penjelasannya, sebagal berikut:

“apakah singa di dalam diri kita sedang tertidur? ataukah kita
terlalu nyaman di zona aman dengan berdiam diri sgja dan mengurung
diri kita?”

Bahwa sebenarnya diri kita ini seperti seekor singa, karena singa
adalah rgja hutan yang bertanggung jawab untuk menjaga dan
melindungi penduduk di dalam hutannya, kenapa singa dijadikan
seorang ragja? Karena dia terlihat gagah dan berwibawa serta ditakuti
dan disegani oleh yang lainnya.
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b) Pembimbing/konselor menjelaskan hal-hal yang mendasari

perilaku yang diinginkan klien

Jika kita pautkan dengan keadaan karang taruna Y odha Mandiri saat
ini adalah anggota karang taruna ini merupakan orang-orang pilihan
yang diberikan amanah untuk menjalankan tugas sebagai perwakilan
pemuda di desanya, maka dari itu kita haruslah bangga dan bersyukur
akan ha tersebut. Kita semua adalah orang pilihan yang tidak
kesemuanya pemuda di desa ini memiliki kesempatan yang sama
seperti kita untuk berproses dalam organisasi masyarakat, juga
sebenarnya setiap manusia adalah seorang pemimpin bagi dirinya
sendiri, sebagaimana hadist Nabi:

15 & &R YT QB AT ¢l s adle d) oo L8 e et G
SOMAGs g 150 B e ol SRV B aie ) fe O KK
Lol 58 SNy agie J e Gh, 4 M e gl 05 DU ade
y ol Jle e gl Xally | 2gie A1 e a sy ealgy Lol oy e
ade ) de O e &Ry g1, Y A5 J5Nah

- e JsWaill daa S L -17: 490 & s ladl 4a Al)

(AN

Artinya:

Abdullah bin Umar r.a bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:
“setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya. Imam adalah
pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya.
Seorang suami adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung
jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam
urusan rumah tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung
jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah
pemimpin dalam urusan harta tuannya, dan akan dimintai pertanggung
jawaban atas urusan tanggung jawabnya tersebut. Setiap kalian adalah
pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban
atas yang dipimpinnya” (HR. Bukhari)
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Kemudian pemateri meminta peserta untuk menuliskan tentang
diri peserta masing-masing, mereka diminta untuk menuliskan
bagaimana gambaran mereka tentang diri mereka, kegiatannya mulai
dari bangun tidur hingga tidur lagi. Setelah itu ada beberapa
perwakilan peserta untuk diminta membacakannya di depan peserta

lainnya.

(2) Citra Diri (Cermin Diri)

(@) Selama training berlangsung, penyampaian materi ini
berisikan tentang hal yang meyakinkan tentang diri klien
yang positif yang kemudian diikuti oleh perilaku-perilaku

(praktek) secaralangsung

Pada materi ini pemateri mencoba menjelaskan apa yang
telah ditulis peserta tentang diri mereka masing-masing,

penjelasannya sebagal berikut:

“Bahwa apa yang telah dituliskan oleh seseorang mengenai
dirinya adalah anggapan atau fikiran mereka tentang dirinya
saat itu. Seseorang akan beranggapan mengena dirinya bisa
melalui beberapa faktor, yakni dari anggapan orang-orang
sekitar dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukannya. Dan hal
itu akan berpengaruh pada tindakan atau perilaku kita, jika
memang begitu adanya maka bercerminlah terhadap diri kita
masing-masing.”

“Untuk membenahi apa-apa yang masih kurang dalam diri,
segala sesuatu yang masih negatif dan mungkin masih buruk,
kita akan merubahnya menjadi suatu hal yang positif dan
bernilai baik untuk diri kita dan orang lain. Karena jika kita
berfikir diri kita balk maka kita akan melakukan hal-hal yang
baik pula, namun jika kita tidak mau bercermin kepada diri
kita sendiri maka kita tidak akan pernah berubah untuk
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menjadi orang yang lebih baik kedepannya. Maka dari itu
mulailah dengan merubah cara pandang kita terhadap diri kita
sendiri, biarpun kita orangnya kurus, kecil, lemah namun rubah
kelemahan itu menjadi suatu kekuatan yang besar. Jangan
berfikir hal-hal yang buruk tentang diri kita, mulai saat ini mari
berubah untuk menjadi orang yang bisa melihat diri kita
sendiri jauh lebih hebat dari orang lain, jika oranglain bisa
maka kita juga lebih bisa.”

Kemudian pemateri meminta 4 orang peserta untuk maju ke
depan dan diberi suatu tantangan, ha ini bertujuan untuk
melatih keaktifan peserta bersediakah untuk mau dan
menawarkan diri untuk menerima tantangan yang diberikan

oleh pemateri.

Dalam melakukan tantangan ini, pemateri memiliki empat
kertas yang diambil secara acak oleh peserta dan dalam salah
satu kertas itu ada satu kertas yang kosong (tidak berisikan
petunjuk), setelah peserta membaca petunjuk di dalam kertas
masing-masing yang telah mereka pilih, sambil diberikan
arahan oleh pemateri kemudian peserta harus melaksanakan
sesuai dengan apa yang telah ditulis di dalam kertas tersebut,
tentunya kertas itu memiliki tujuan yang berbeda-beda. Kertas
yang pertama berisikan perintah salah seorang peserta harus
merapikan buku tulis peserta lainnya dan dikumpulkan
menjadi satu, kertas yang kedua berisikan perintah seorang
peserta harus bersalaman dengan sesama peserta lainnya serta
menghitung jumlah peserta yang ada dalam ruangan, kertas

ketiga beriskan perintah salah seorang peserta harus
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mengelilingi ruangan sebanyak dua kali putaran, dan kertas

keempat tidak berisikan petunjuk ataupun perintah apapun.

Setelah melakukan tantangan sesuai dengan kertas tersebut
peserta ditanya, mana yang sukses melakukan tantangan ini

dan mana yang tidak sukses. Kemudian pemateri menjelaskan:

“Bahwa tantangan ini memiliki arti jika seseorang memiliki
tujuan yang jelas dalam hidupnya ia akan berjaan dan
bertindak untuk mencapai tujuannya, sedangkan yang tidak
memiliki tujuan dalam hidupnya ia akan seperti kertas kosong
yang akan kebingungan dan tidak tau akan melakukan apa”.

(2) Identitas Diri

Dalam materi berikutnya pemateri menjelaskan tentang
identitas diri, pemateri mengajak peserta untuk berfikir akan
melakukan hal besar apa di kemudian hari, untuk dirinya,

keluarganya, lingkungannya. Setelah itu pemateri menanyakan:

“Apa sebutan yang pantas untuk diri kita saat ini?” seseorang guru
dikenal karena ia mengamalkan ilmunya, seorang penyair dikenal
karena puisinya, KFC dikena dengan ayamnya dan TIMNAS
dikenal karena kelihaiannya dalam bermain bola saat dilapangan.
Lalubrand apa yang tepat untuk diri  kita masing-
masing?”’sehingga ha itulah yang membedakan diri seseorang
dengan yang lainnya”

Di tahap berikutnya pemateri menggak peserta untuk
menuliskan 5 hal kelemahan dan kelebihan dari diri masing-masing
peserta. Kemudian peserta diminta berpasangan dan saling
bercerita kelebihannya sgja, dan pemateri meminta beberapa

peserta maju dan menyampaikan kelemahannya.
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Ha ini bertujuan agar peserta berani dan tidak takut untuk

menunjukkan kelemahannya didepan oranglain, disini peserta

dilatih untuk melawan rasa takut, rasa malu, dan segera membuang

hal-hal yang negatif dari dalam dirinya.

(3) Harga Diri

(@

Klien kemudian menirukan apa yang diminta

pembimbing/konselor

Disini pemateri meminta peserta sigpa Sgja yang merasa
mampu untuk berbicara di  depan umum dengan
menyampaikan hal apapun (menyampaikan hal kebaikan),
kemudian pemateri bertanya apakah mereka mampu untuk
berdiri dari tempat duduknya, kemudian melompat, dan
menyentuh tembok setinggi-tingginya hingga tangannya
sampai menyentuh ke langit-langit. Kemudian pemateri
bertanya pada sigpa sga yang mampu melakukan hal-hal
tersebut, bagaimana perasaannya setelah mampu/berhasil
untuk berbicara didepan umum dan menyentuh langit-langit.

Pemateri pun menjelaskan:

“Bahwa rasanya orang-orang yang telah mampu melawan
ketakutannya sangatlah berbeda karena itu adalah suatu hal
yang luar biasa. Rasa bangga terhadap diri pun tumbuh, rasa
bersyukur karena telah menyelesaikan keinginannya pun
muncul, dan rasa senangnya karena telah melawan ketakutan
itu sendiri yang membuatnya menjadi luar biasa dibandingkan
seseorang yang belum mampu melakukannya.
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(b) Pembimbing/konselor memberi contoh (modelling) melalui

video-video motivas

Pemateri pun memutarkan video tentang My Shoes, yang

isinya menceritakan:

“Bahwa kita harus mensyukuri dengan kondisi dan keadaan
apapun apa yang telah Tuhan beri untuk kita, karena diluar
sana banyak sekali orang yang menginginkan kehidupan
seperti kita, kehidupan yang bahkan kita sendiri keluhkan dan
tidak kita syukuri”

“Karena sebetulnya banyak orang yang hebat dan mampu,
namun karena kurang rasa syukur, rasa ketakutan, tidak
percaya diri, dan ragu-ragu inilah yang membuat harga diri
seseorang rendah sehingga dirinya menjadi tidak tampak. la
kurang mengksplor dirinya, dan tidak bersyukur dengan segala
kemampuan yang dimilikinya, padahal jika kita ketahui bahwa
manusia adalah ciptaan yang terbaik yang diciptakan Allah.
Seperti yang tertulis dalam QS. At-Tin ayat 4:

RPTIINES \@umy\uﬂ;;ﬂ

Artinya:

“Telah Kami ciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya™ (QS. At-tin: 4)

“Karena kesempurnaan manusia sebagai makhluk ciptaan
Allah dimuka bumi maka tugasnya adalah untuk menggali
potensi dalam dirinya untuk memberikan pelayanan serta
pengabian yang diniatkan semata-mata karena Allah SWT,
yaitu dengan cara memainkan perannya sebagai pembawa
rahmat bagi alam smesta Manusia haruslah bersyukur
terhadap segala sesuatu yang telah diberikan oleh Allah SWT,
maka akan muncul harga diri dalam dirinya sebagai hamba
yang selalu tunduk dan berjuang di jalan Allah SWT. Semakin
tinggi harga diri yang dimiliki oleh seseorang maka ia akan
melakukan sesuatu dengan lebih baik dan berani.”
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(4) Diri Ideal

(@)

Pembimbing/kondor memberi penghargaan atas

perkembangan yang terjadi padaklien.

Pemateri melakukan tanya jawab tentang mobil
Mercy yang dibuat hanya satu dan Avanza yang dibuat
sangat banyak, peserta ditanya perbedaan dari kedua mobil
tersebut meskipun sama-sama disebut mobil tetapi kenapa
harganya ada yang mahal ada yang tidak. Dan pemateri pun

men;j el askan:

“Bahwa manusia juga diciptakan demikian, hanya di
ciptakan satu kali di dunia dan tidak ada yang menyamai.
Hanya ada satu-satunya di muka bumi ini, meskipun nama
yang dimilikinya sama namun wajah berbeda, pengalaman
berbeda, dan memiliki pemikiran serta potensi yang
berbeda-beda.”

Kemudian pemateri meminta peserta untuk saling
bercerita dengan temannya tentang cerita hidup yang paling
mengesankan, prestasi-prestasi yang pernah diperoleh, dan

pemateri bertanya:

“Apakah cerita orang satu dengan yang lainnya selalu
sama? Bahkan seluruh ruangan pun memiliki cerita hidup,
potensi dan prestas yang berbeda-beda karena setiap
manusia adalah unik dan ciptaan yang terbaik. Maka jadilah
beda, beda yang unik dengan menjadi diri sendiri,
mengembangkan segala potensi yang telah di anugerahkan,
dan selau mensyukuri hal-hal terkecil sekalipun seperti
prestasi-prestasi saat masih kecil, saat juara kelas, saat
mendapat pujian dari kedua orangtua. Untuk menunjukkan
bahwa kita sebenarnya hebat dan mampu, maka lampauilah
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batas kemampuan diri itu dengan menyingkirkan rasa takut
dan menggantinya dengan suatu keberanian.”

d) Penutup, Renungan dan Evaluasi

(@) Pemberian memberi tugas rumah pada klien untuk

mempraktekkan perilaku yang diharapkan

Setelah semua materi diberikan, dan latihan dilakukan
maka pada ses penutupan pemateri menggak peserta untuk
memejamkan mata dengan tujuan merefleksikan diri dengan duduk
senyaman mungkin dan mengosongkan fikiran, tangan kanan
dikepalkan ke dada sebelah kiri dan refleksi dimulai dengan
pemateri mengajak peserta untuk berkenalan dengan diri mereka
masing-masing, kemudian memafkan dirinya masing-masing jika
selama ini telah banyak lalai bahkan dzhalim, dan mulailah untuk
berprasangka baik terhadap diri sendiri bahwa semuanya mampu
dan bisa, dan diakhiri dengan mengucapkan terimakasih dengan
memberi penghargaan kepada diri kita semua telah mencapai hal -

hal yang baik hingga hari ini.

Training pun ditutup dengan isak tangis peserta, karena
telah menyadari dan lebih mengenal diri mereka lebih dalam.
Kemudian pemateri mengajak menonton video motivasi yang
menggungah semangat diri mereka untuk bangkit dan melakukan
segala hal yang lebih baik lagi, agar segala apa yang telah di dapat

bisa dipraktekkan dalam masyarakat, bisa lebih terbuka lagi



98

dengan sesama dan bisa lebih menghargai diri mereka sendiri.
Setelah itu training pun ditutup dengan bernyanyi bersama lagu
“Jangan Menyerah” dari band D’masiv. Dan pemateri meminta dua
orang peserta memberikan kesan dan pesan apa sgjakah yang telah
di dapatkan selama mengikuti training ini, tujuannya agar bisa
mengevaluasi hasil dari penyampaian materi dan praktik yang telah
dilakukan untuk segera di tindak lanjuti di waktu yang akan datang
segala kekurangannya, dan yang terakhir pemateri memberikan
angket post test untuk diis peserta setelah melakukan training

tersebut.

2. Deskrips Hasll Penelitian Bimbingan Kelompok Berbasis Assertive
Training dalam Meningkatkan Self Concept Anggota Karang Taruna

Yodha Mandiri di Desa Pacuh Balongpanggang Gresik.

Hasil penelitian observass sementara dan wawancara setelah
melakukan training, terlihat anggota karang taruna sudah mulai lebih aktif
dari sebelumnya dan lebih  menunjukkan kemampuannya dalam
berkomunikasi dalam khalayak umum juga saat sedang berada dalam forum

rapat |ebih banyak menunjukkan diri dari masing-masing anggotanya.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Bimbingan Kelompok
Berbasis Assertive Training dalam Meningkatkan Self Concept Anggota
Karang Taruna Yodha Mandiri di Desa Pacuh Balongpanggang Gresik,

maka peneliti melakukan penyebaran angket setelah melakukan training dan
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peneliti mentabulasikan data sehingga memungkinkan semua data dapat

diketahui secaralangsung.

Data tentang Bimbingan Kelompok Berbasis Assertive Training
dalam Meningkatkan Self Concept Anggota Karang Taruna Y odha Mandiri
di Desa Pacuh Balongpanggang Gresik diperoleh dari hasil angket yang
terdiri dari 20 pernyataan. Rincian pernyataan tersebut adalah: 10
pernyataan untuk mencari data tentang Bimbingan Kelompok Berbasis
Assertive Training (sebagal variable X) dan 10 pernyataan lainnya untuk
mencari data Self Concept (sebagai variable Y) Instrument penelitian yang
digunakan peneliti berupa angket/kuisioner dengan jenis rating scale. Jadi
data yang diperoleh tidak bersifat kualitatif, maksudnya responden tidak
menjawab dengan pernyataan senang ataupun tidak senang, setuju atau tidak
setuju, pernah atau tidak pernah, melainkan langsung berupa angka atau
jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Sehingga instrument kuisioner
jenis rating scale ini tidak terbatas pada pengukuran sikap sgja. Tetapi,
untuk mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya, sehingga

jenisini lebih fleksibel.>

Untuk menghindari bias dalam pengumpulan data anggota karang
taruna, maka item angket dirancang dalam bentuk favorable. Pernyataan
favourable adalah pernyataan yang menunjukkan sikap selalu dan positif,
adapun penilaian untuk item favourable dan unfavourable sebagaimana

yang terlampir dalam table yang tertera di bawah ini, semakin tinggi nilai

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, hal. 98
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yang diperoleh responden, maka semakin tinggi self concept anggota karang

taruna, adapun skoring skala angket sebagai berikut:

Tabel 3.7

Keterangan Skoring Angket Favourable dan unfavourable

Favourable
Unfavourable
Pilihan Skala
Pilihan Skala

Sangat Sesual 4 Sengal Sesa 1
Sesuai 3 .

a Sesual 2
Tidax Sesucy 2 Tidek Sesuai 3
Sangat Tidak Sesual 1

25 1 Sangat Tidek Sesuai | 4

Adapun desain kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.8
Desain Kuesioner Skala Bimbingan Kelompok Berbasis Assertive Training
(Variabd X)
No. Indikator Deskriptor
Favourable

rasa takut

1. | Berani berekspresi tanpa

umum

yang sedang dialami

1) Mudah menunjukkan segala perasaan
yang dirasakan kepada khalayak

2) Ekspresif dalam menunjukkan hal-hal
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2. | Mudah berkomunikasi 3) Enjoy saat berbicara dengan lawan
dengan oranglain bicara
4) Mudah untuk berbaur dengan orang
baru
3. | Menyatakan perasaan 5) Selalu terbuka dalam hal apapun
dengan jujur 6) Mudah dan gamblang untuk
mengungkapkan  perasaan  pada
oranglain
Unfavourable
4. | Tidek mudah emos | 7) Tidak marah jika ada hal yang kurang
ataupun tersinggung sesuai dengan kemauan
8) Tidak tersinggung jika ada yang
mengkritik tentang pekerjaan yang
telah dilakukan
5. | Menolak permintaan yang | 9) Tidak menerima jika ada yang
dapat merugikan orang menawarkan hal yang menguntungkan
lain untuk diri sendiri namun tidak baik
untuk orang lain
10) Tidak setuju jika ada suatu hal yang
menguntungkan namun berbahaya
Tabel 3.9
Desain Kuesioner Skala Self Concept (Variabel Y)
No. Indikator Deskriptor
Favourable
1. | Mampudaam menjalani | 11) Sanggup untuk menghadapi segala

hidup

tantangan yang datang dalam
kehidupan

12) Merasa yakin bahwa bisa melewati
segala rintangan yang ada dalam
hidup
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2. | Menganggap dirinya

berharga

13) Suka dengan segala apa yang
dilakukan selamaini
14) Merasa dirinya unik dan berbeda

dengan orang lain

3. | Bertanggung jawab

15) melakukan sesuatu dengan
bersungguh-sungguh

16) Melakukan pekerjaan yang dilakukan
dengan maksimal hingga selesai

Unfavour able

4. | Tidak malu akan dirinya

17) Tidak boleh minder atas segala apa
yang dimiliki dalam dirinya saat ini

18) Tidak akan mengeluh dengan keadaan
dirinya saat ini

5. | Menerimakondis dirinya
saat ini

19) Tidak berfikir bahwa dirinya tidak
memiliki kemampuan apapun

20) Tidak menganggap dirinya tidak
berguna hingga saat ini

Setelah semua angket dijawab dan dikumpulkan, peneliti mentabulasi

data agar kesemua data dapat langsung diketahui secara keseluruhan.

Adapun hasil angket tahap Pra-Eksperimen (data terlampir).

Setelah melakukan tes pada skala Bimbingan Kelompok berbasis

Assertive Training dan Self Concept, peneliti melakukan uji validitas dan

relibilitas item terhadap data yang diperoleh dari angket.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya instrumen

pengukuran, sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur
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apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sgauh mana data yang terkumpul tidak

menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen, suatu instrumen valid atau shahih
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrument yang kurang valid

mempunyai validitas yang rendah.

Menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan instrument.® Uji validitas
dilakukan terhadap seluruh butir pertanyaan dalam instrument yaitu dengan
cara mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total pada masing-masing

konstruk.

Prosedur melakukan uji validitas dan relibilitas aat ukur adalah

sebagai berikut:
a. Uji Validitas Data

Vdiditas atau kesahihan data adalah menunjukkan sgauh mana
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid
measure if it succesfully measure the phenomenon). Misalkan,

seseorang ingin mengukur berat suatu benda, maka berat ukur yang

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006). HIm. 168
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digunakan adalah timbangan. Setelah membuat kuesioner (instrument
penelitian) langkah selanjutnya adalah menguji apakah kuesioner yang

dibuat tersebut valid atau tidak.>®

Jadi, uji validitas item adaah uji statistik yang digunakan untuk
menentukan seberapa valid suatu item pernyataan yang digunakan

untuk mengukur variable yang diteliti.

Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan 1BM
Satistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 16.0 windows.
Untuk proses ini, item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika
nilai Rnitung > Rabel pada nilai signifikasi 5%. Sebaliknya, item dikatakan
tidak valid jika nilai Rnitng < Rtbe pada signifikasi 5%. Adapun

ringkasan hasil uji validitas sebagaimana data dalam tabel berikut ini:

(1) Hasil uji validitas variabel X (Bimbingan kelompok berbasis

assertive training)

Tabel 3.10

Keterangan Hasll Uji Validitas Variabel X

Item Soal Rxy Rtabe (5%) Keterangan
1 0.692 0,514 Valid
2 0.755 0,514 Valid
3 0.735 0,514 Valid

%9 Syofiabn Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan
perhitunagn Manu7al & SPSS, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), HIm. 46
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4 0.737 0,514 Valid
5 0.702 0,514 Valid
6 0.545 0,514 Valid
7 0.808 0,514 Valid
8 0.657 0,514 Valid
9 0.798 0,514 Valid
10 0.622 0,514 Valid

Dari hasil analisis uji validitas variabel X diatas dapat diketahui
bahwa dari 10 item tersebut termasuk kategori valid karena nilainya

lebih dari 0,514.

(2) Hasil uji validitas variabel Y (Self Concept)

Tabel 3.11

Keterangan Hasll Uji ValiditasVariabe Y

Item Soal Rxy Rtabel (5%) Keterangan
1 0.563 0,514 Valid
2 0.543 0,514 Valid
3 0.599 0,514 Valid
4 0.584 0,514 Valid
5 0.790 0,514 Valid
6 0.767 0,514 Valid
7 0.518 0,514 Valid
8 0.647 0,514 Valid
9 0.590 0,514 Valid

10 0.699 0,514 Valid
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Dari hasil analisis uji validitas variabel Y diatas dapat diketahui
bahwa dari 10 item tersebut termasuk kategori valid karena nilainya

lebih dari 0,514.
b. Uji Reliabilitas Data

Reliabilitas adalah tingkat atau dergjat kosistenss dari suatu
intrument. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes
teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang
sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau
kesempatan yang berbeda.® Realibilitas tes perlu, tetapi tidak memadai
sebagai syarat validitas tes. Agar supaya tes valid, maka dia harus

reliabel. Namun demikian tes yang reliabel belum tentu valid.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistens alat
ukur dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut
mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada
waktu yang berbeda®® Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk
menguji tingkat keandalan (reliability) dari masing-masing angket
variabel. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai reliabilitas
instrument adalah alpha. Syarat instrument dikatakan reliabel jika nilai

alpha Cronbach («) lebih besar dari alpha minimal 0,05. Jika koefisien

80 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010),
HIm. 258

51 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Satistical Product and service Solution): Untuk
Analis Data & Uji Satistik, HIm. 25
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reliabilitas > apha 0,05 maka instrument dinyaakan reliabel, dan jika
koefisien relibilitas < apha 0,05 maka instrument dinyatakan tidak
reliabel. Atau jika nilai Alpha Cronbach semakin mendekati 1
mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula konsistensi internal

reliabilitasnya.®?

Tabel 3.12
Kriteria Reliabilitas Menurut Alpha

Alpha Tingkat Reliabilitas
Antara 0,000 sampai dengan Kurang Reliabel
0,200
Antara= 0,200 sampai dengan Agak Reliabel
0,400
Antara= 0,400 sampai dengan Cukup Reliabel
0,600
Antara= 0,600 sampai dengan Reliabel
0,800
Antara= 0,800 sampai dengan Sangat Reliabel
1,000

Adapun untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan program
IBM Satistical Package for the Social Sciences (SPSS) vers 16.0
windows. Uji Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha,
uji signifikansi dilakukan pada taraf a = 0.05. Instrumen dapat
dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari Riane (0,514) dan

hasilnya sebagal berikut:

62 Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2007), HIm. 137
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Hasil Uji Reliabilitas skala Bimbingan Kelompok Berbasis Assertive

Training (Variabel X)
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Variabel Rxy Rtabel (5%) Keterangan
X 0.619 0,514 Reliabel
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 15 100.0
Excluded? 0 .0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.619 11

Tabel 3.14

Hasil Uji Reliabilitas Skala Self Concept (Variabel Y)

Variabel Rxy Rtabel (5%) Keterangan
Y 0.606 0,514 Reliabel
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 15 100.0
Excluded? 0
Total 15 100.0]

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Reliability Statistic

Cronbach's Alpha N of Items
.606 11

Adapun ketentuan dalam analisis reliabilitas sebagai berikut:

a. Jkahargar Alpha bertanda positif dan lebih besar dari r tabel, maka

variabel tersebut dikatakan reliabel dan juga sebaliknya.

b. Jika hargar Alpha bertanda positif dan lebih kecil dari r tabel, maka

variabel tersebut dikatakan kurang reliabel begitu juga sebaliknya.

Adapun kesimpulan dari uji Reliabilitas pada variabel X (Bimbingan
Kelompok berbasis Assertive Training) dan variabel Y (Self Concept)

sebagai berikut:

a. Adapun dalam Variabel X (Bimbingan Kelompok berbasis Assertive
Training) berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha Variabel X
(Bimbingan Kelompok berbasis Assertive Training) sebesar 0, 619 >
0,514 maka instrument tersebut dinyatakan valid yang artinya semua

item tersebut reliabel sebagai instrument pengumpul data.

b. Adapun dalam Variabel Y (Salf Concept) berdasarkan nilai koefisien
Cronbach’s Alpha Variabel Y (Self Concept) sebesar 0,606 > 0,514
Maka isntrument tersebut dinyatakan valid yang artinya smua item

tersebut reliabel sebagal instrument pengumpul data.
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3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan semetara tentang kebenaran mengenai
hubungan variabel atau lebih, ini berarti dugaan itu bisa benar atau salah
tergantung peneliti dalam mengumpulkan data sebagai pembuktian dari

hipotesis.

Hipotesis yang sudah dirumuskan kemudian haus diuji. Pengujian
ini berguna untuk membuktikan apakah Ho diterima atau ditolak dan

apakah Ha diterima atau ditolak, maka Uji Hipotesisnya sebagai berikut:

Ha : Bimbingan Kelompok Berbasis Assertive  Training
berpengaruh terhadap peningkatan Self Concept Anggota
Karang Tauna Yodha Mandiri di  Desa Pacuh

Balongpanggang Gresik.

Ho : Bimbingan Kelompok Berbasis Assertive Training tidak
berpengaruh terhadap peningkatan Self Concept Anggota
Karang Tauna Yodha Mandiri di Desa Pacuh

Balongpanggang Gresik.

Dari hipotesis yang sudah dirumuskn kemudian harus diuji,
pengujian ini dilakukan untuk membuktikan apakah Ho atau Ha yang
akan diterima. Jika Ho diterima, maka Ha ditolak itu berarti bimbingan
kelompok berbasis assertive training tidak memiliki pengaruh terhadap
self concept anggota karang taruna Yodha Mandiri di desa Pacuh

Balongpanggang Gresik. Kemudian jika Ha diterima, secara otomatis Ho
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ditolak yang berarti bahwa bimbingan kelompok berbasis assertive
training memiliki pengaruh terhadap self concept anggota karang taruna

Y odha Mandiri di desa Pacuh Balongpanggang Gresik.



